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ABSTRAK
Pembelajaran dengan menggunakan metode pembel&jaoaeratif Group Investigation

(Gl), interaksi sosial menjadi salah satu faktor pgntiarena dalam pembelajaran ini memberi
kebebasan kepada siswa untuk berfikir secara snaittis, kreatif, reflektif dan produktif. Oleh
karena itu penelitian ini dilakukan dengan mengaméma yang berkaitan dengan metode
pembelajaran dengan maksud untuk meningkatkan Heddjar siswa pada mata pelajaran
akuntansi, dimana mata pelajaran akuntansi ini nuéuhlzan keterampilan yang saling berkaitan
dengan keterampilan yang lain serta harus didukieiggan keterampilan tertentu contohnya
menghitung.

Kata kunci:pembelajaran, kooperatifivestigation, hasil belajar.

PENDAHULUAN

Banyak perhatian khusus diarahkan kepada perkerabat@n kemajuan pendidikan guna
meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu carayydilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan adalah dengan pembaharuan sistem pkadigang didalamnya mengandung upaya
peningkatan kualitas pembelajaran dan peningkafektifdtas metode pembelajaran sehingga
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran akanlsn besar. Belajar akan lebih bermakna jika
anak mengalami apa yang dipelajarinya dan bukametahuinya (Zainal Aqib, 2014:1).

Pelaksanaan pembelajaran di kelas biasanya terwdgleim bentuk interaksi guru dan
siswa, siswa dan siswa, serta siswa dengan gurg $@cara tidak langsung akan menyangkut
berbagai komponen lain yang saling terkait mengadu sistem yang utuh. Hasil pembelajaran
sangat ditentukan oleh banyak faktor dan salah si@mtaranya adalah kualitas kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas yang padgakaannya tidak pernah lepas dari berbagai
kendala atau permasalahan.

Menurut hasil pengamatan awal yang dilakukan penelelalui observasi kelas dan
wawancara dengan guru mata pelajaran akuntansi muikan bahwa SMA PGRI 1 Maospati
merupakan salah satu sekolah swasta yang mempuapydiatau masukkan siswa yang memiliki
hasil pembelajaran yang bervariasi. Karena hasihbgbajaran yang bervariasi inilah sebagai
indikasi yang menunjukkan bahwa peran serta daktikaa siswa dalam proses pembelajaran juga
akan beraneka ragam atau bervariasi pula.

Pada kenyataan yang terjadi saat ini, meski kuwrikuterus mengalami perbaikan untuk
mewujudkan pendidikan yang lebih baik, metode ydngilih guru adalah masih berkisar pada
metode ceramah yang menjadi pilihan utama “terail@an seolah-olah merupakan metode
“pilihan tetap” tanpa alternatif lain dalam menyaikan materi pembelajaran di dalam kelas.

Karena itulah peneliti pada penelitian ini mencoalmetuk memilih alternatif metode
pembelajaran yang lain yakni metode pembelajarapda@tif Group Investigation (Gl) sebagai
upaya untuk mengantisipasi yang sekaligus sebayasisdari rasa jenuh dan bosan yang sering
dirasakan siswa. Dengan menggunakan metode pearagldfooperatifsroup Investigation (Gl)
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inilah diharapkan dalam proses pembelajaran dapahingkatkan keaktifan dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan pembahasan dan latar belakang mashlafjagmana yang telah dipaparkan di
atas maka peneliti mengambil judul penelitian : plementasi Metode Pembelajaran Kooperatif
Group Investigation (Gl) Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa A&kousi Kelas Xl
SMA PGRI 1 Maospati Tahun Pelajaran 2014/2015".

TELAAH LITERATUR
Hasil Belajar

Berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajarpatdilinat dari hasil belajarnya. Hasil
belajar seseorang dapat ditunjukkan dari prestasigydicapainya. Hasil belajar adalah
keberhasilan yang diperoleh seseorang atau sisslalunproses pembelajaran yang biasanya
dinyatakan dalam bentuk nilai tes atau dalam lesitor.

Sedangkan yang dikemukan Asep Jihad dan Abdul Hzalswa hasil belajar adalah
pencapaian bentuk perubahan tingkah laku yang cemglenenetap dari ranah kognitif, afektif dan
psikomotoris dari proses belajar yang dilakukarahedvakti tertentu (Asep Jihad dan Abdul Haris,
2012: 14). Kecuali itu sebagaimana yang dikemukgunsASuprijono bahwa hasil belajar adalah
pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-petigar sikap-sikap, apresiasi dan ketrampilan (Agus
Suprijono, 2012: 5). Sementara itu menurut Ahmash8to menjelaskan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui teaglzelajar (Ahmad Susanto, 2014: 5)

Berdasarkan pengertian di atas dapat diartikanwéadmasil belajar adalah hasil yang
dicapai pada taraf terakhir setelah melakukan kagibelajar dan bersifat cenderung menetap dari
ranah kognitif, afektif dan psikomotarik dalam hédaperubahan tingkah laku yang tercermin dari
perubahan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, petg@pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
ketrampilan. Hasil belajar ini dapat dilihat deemampuan mengingat dan kemampuan intelektual
siswa, perolehan nilai dan sikap positif siswdata mengikuti pelajaran dan terbentuknya
ketrampilan siswa yang semakin meningkat dalam mg@igsikan ilmu yang diperolehnya.

Metode Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif ataooperatif learning adalah suatu model pembelajaran dimana
sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelomke&il yang berjumlah 4-6 orang secara
kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebiigadirah dalam belajar (Isjoni, 2011: 15).
Kecuali itu yang dimaksud metode pembelajaran kadfieadalah suatu sistem yang di dalamnya
terdapat unsur-unsur yang saling terkait yangrariéan adalah. adanya: “1). Interaksi yang saling
asah, asih dan asuh; 2). Saling ketergantungarifp@i Tanggung-jawab secara individu; 4).
Tatap muka dalam proses pembelajaran; 5). Komuniatsr anggota kelompok; 6). Evaluasi
proses pembelajaran kelompok” (Yatim Riyanto, 265-266).

Dari beberapa kutipan diatas dapatlah disimpulkamda metode pembelajaran kooperatif
adalah metode pembelajaran yang didalamnya adardmpebeinsur-unsur tertentu dan aktifitas
belajar kelompok yang terdiri dari 4-6 siswa yamgatur sehingga ketergantungan pembelajaran
pada struktur sosial, pertukaran informasi antaggata dalam kelompok dan tiap anggota
bertanggung-jawab untuk kelompoknya dan masingfgassiswa dengan maksud untuk
meningkatkan mutu dan hasil pembelajaran.

Metode Pembelajaran KooperatifGroup I nvestigation (Gl)

Metode pembelajaran kooperaBfoup Investigation (GI) adalah metode yang melibatkan
siswa sejak perencanaan, baik dalam seleksi topikpom cara untuk mempelajarinya melalui
investigasi. Metode ini menuntut siswa untuk méemilkemampuan yang baik dalam
berkomunikasi maupun dalam ketrampilan proses kedtm(group process skills). Dalam
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menggunakan metode pembelajaran koope@tiup Investigation (Gl) umumnya kelas dibagi
menjadi beberapa kelompok dengan anggota 4 sampeargy siswa dengan karakteristik yang
heterogen. Para siswa memilih topik yang ingin ldjgg, mengikuti investigasi mendalam
terhadap berbagai sub topik pembahasan yang tgddih,dkemudian menyiapkan dan menyajikan
suatu laporan di depan kelas secara keseluruhan.

Investigasi kelompok adalah salah satu tipe metpdmbelajaran kooperatiGroup
Investigation (Gl), guru dan siswa bekerja sama membangun pembelajfeses dalam
perencanaan bersama didasarkan pada pengalamangmessing siswa, kapasitas, dan kebutuhan.
Siswa aktif berpartisipasi dalam semua aspek, maimkeputusan untuk menetapkan arah tujuan
yang mereka kerjakan. Metode pembelajaran koop&edup Investigation (Gl)adalah perpaduan
sosial dan kemahiran berkomunikasi dengan inted¢kpembelajaran dalam menganalisis dan
mensintesis. Investigasi kelompok tidak dapat diementasikan dalam lingkungan pendidikan
yang tidak bisa mendukung terjadinya dialog intespeal atau mengabaikan dimensi sosial-afektif
dalam pembelajaran (Rusman, 2012: 221). Dengank@endapatlah ditarik kesimpulan bahwa
metode pembelajaran kooperaBfoup Investigation (Gl) adalah pembelajaran kelompok kecil
untuk menuntun dan mendorong siswa dalam ketealibaglajar.

KERANGKA BERPIKIR
Peranan Metode Pembelajaran KooperatifGroup Investigation (Gl) Dalam Meningkatkan
Keaktifan Siswa.

Proses pembelajaran dengan menggunakan metode |p@rdre kooperatif Group
Investigation (Gl) diduga dapat meningkatkan peran serta siswabpsdai@am pelaksanaannya
siswa dilibatkan secara langsung, mulai dari pereaan, baik dalam menentukan topik maupun
cara mempelajarinya melalui investigasi. Metode Ipglajaran kooperatiGroup Investigation (Gl)
menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yaaig Hdalam berkomunikasi maupun dalam
ketrampilan proses kelompd@roup process skills). Dengan demikian siswa selau aktif dan selalu
dilibatkan dalam proses pembelajaran sehingg#ptarcsituasi belajar yang lebih bermagna dan
siswa termotivasi untuk belajar dan diharapkan ab@mjung pada meningkatnya hasil belajar
siswa.

Peranan Metode Pembelajaran KooperatifGroup Investigation (GlI) Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa.

Pelaksanaan metode pembelajaran koopésatifip Investigation (Gl) akan dapat berhasil
apabila ada kerjasama antara siswa yang dituntuk selalu aktif dan guru sebagai fasilitator yang
memberi kemudahan dalam belajar. Proses pembelaji@agan metode pembelajaran kooperatif
Group Investigation (Gl) akan memudahkan siswa menemukan dan memahamipkkossep
yang sulit karena dapat mereka diskusikan dengavasyang lain.

Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran cendeleinih aktif dalam bertanya dan
menggali informasi dari guru maupun sumber belgmmng lain sehingga cenderung memiliki
pencapaian hasil belajar yang lebih tinggi, sehanggoses pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelajaran kooperdgifoup Investigation (Gl) diduga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Dengan demikian maka metode pembelajarapekatf Grouplnvestigation (Gl) akan
sangat berperan dalam meningkatkan hasil belaaasi

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini gedadekatan kualitatif. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pema@listudi kasus. Jenis data pada penelitian ini
adalah bersifat kualitatif yang bermakna. Sumbdn gemda penelitian ini adalah sumber data
primer. Sumber data pada penelitian ini adalah,giswa, dan teman sejawat.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalalwancara, observasi, dokumentasi,
dan tes. Teknik observasi digunakan untuk mengukapubtlata tentang keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran dan pencapaian hasil belgjaa.sWawancara dilakukan dengan cara tanya
jawab dengan siswa untuk mengetahui pemahamanamelapkuntansi dan wawancara dengan
guru untuk mengetahui tentang pengelolaan pembahagkuntansiTeknik ini digunakan dengan
cara kita meneliti semua data yang terdokumentirsakolah. Pada penelitian ini data yang
terdokumentir di sekolah yang dibutuhkan adalah anamswa, jumlah siswa, dan rancangan
pembelajaran. Teknik ini digunakan untuk mengunkenpuan siswa memahami materi yang telah
disampaikan dan untuk mengetahui ada tidaknya pkatan prestasi belajar siswa setelah
dilakukan penerapan pembelajaran akuntansi dermjarkpoperatif modeGroup Investigation.

Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan selaglaa setelah proses pengumpulan data
disesuaikan dengan jenis data penelitian yang algier Data yang berupa kata-kata akan diolah
menjadi kalimat yang bermakna kemudian dianaligeasa kualitatif, dan data yang berupa
angka/skor/nilai akan diolah dengan teknik persmtAdapun rumus persentasenya adalah :

b
% = =— x 1009
%o T x Y%

Keterangan : % = Persentase pengamatan

X = Jumlah Skor Pengamatan yang diperoleh
XX = Jumlah Skor Pengamatan Maximal
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Skor Keaktifan Siswa Pertemuan |, Il Dan Il
No. Aspek yang diamati Pertemuan | Pertemuan Il telReran Il
1. | Semangat 71,58 73,68 81,05
2. | Kerja Sama Antar Siswa 50,52 61,05 69,47
3. | Mengeluarkan Pendapat 58,95 60 66,32
4 MemberikanPertanyaan/Bertanya 54,74 60 69,47
Rata-rata - 235,79 :4 = 254,73 :4=| 282,26: 4=
' 58,95 63,68 70,57
Skor Ketuntasan Siswa Pada Pertemuan |
No. Skor Jumlah siswa Prosentase
1. >70 5 26,32 %
2. <70 14 73,68 %
Jumlah : 19 100 %
Skor Ketuntasan Siswa Pada Pertemuan |l
No. Skor Jumlah siswa Prosentase
1. =70 8 42,11 %
2. <70 11 57,89 %
Jumlah 19 100 %

Skor Ketuntasan Siswa Pada Pertemuan Ill
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No. Skor Jumlah siswa Prosentase
1. =70 17 89,47 %
2. <70 2 10.53 %
Jumlah 19 100 %

Peningkatan pencapaian rata-rata kelas hasil betiggava dan peningkatan ketuntasan

belajar siswa menunjukkan bahwa penerapan metadbgiajaran kooperatiBroup Investigation

(Gl) berdampak positif terhadap pembelajaran akun@inSIMA PGRI 1 Maospati dan terbukti
pada peningkatan proses pembelajaran utamanyangkatan keaktifan siswa dan peningkatan
hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa tersetiniyatakan telah tuntas karena secara umum
pencapaian kompetensi belajar akuntansi siswa te&itapai nilai ketuntasan kelas sebe&a¢7

% danberada diatas standar batas ketuntasan yaitu 83&b.ini menunjukkan bahwa di SMA
PGRI 1 Maospati secara umum dapat dikatakan bahsvea stelah memahami materi yang
disajikan dengan baik melalui implementasi pembeday dengan penerapan metode pembelajaran
kooperatifGroup Investigation (Gl) dan dapat dikatakan bahwa ketuntasan belajarasklzsikal
telah tercapai.

Dengan demikian maka pembahasan dan analisiswehtssil belajar siswa menunjukkan

bahwa penerapan metode pembelajaran koop@&mutiip Investigation (Gl) dapat meningkatkan
hasil belajar akuntansi pada siswa SMA PGRI 1 Mathdphun pelajaran 2014/2015, dan berarti
bahwa berdasarkan hasil peneilitian dan pembahasam@nunjukkan bahwa penerapan metode
pembelajaran kooperattdroup Investigation (Gl) dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
siswa.

KESIMPULAN

1.

Penerapan metode pembelajaran koope@tiup Investigation (GlI) dapat meningkatkan
keaktifan siswa kelas XII SMA PGRI 1 Maospati tahelajaran 2014/2015. Peningkatan
keaktifan siswa ini disebabkan karena dalam petaesapembelajaran dengan menggunakan
metode ini siswa dituntut berperan aktif mulai daengidentifikasikan topik sampai pada
evaluasi. Setiap pelaksanaan diskusi dan presesisag harus dapat saling bertukar pikiran
memberikan masukan atau sumbangan pemikiran badgmgek maupun bagi kelas.
Keaktifan siswa merupakan salah satu penunjangrikabiéan belajar siswa sehingga dapat
meningkatkan kompetensi siswa dalam belajarnya.

. Penerapan metode pembelajaran koope€ttup Investigation (Gl) dapat meningkatkan

hasil belajar siswa kelas Xl SMA PGRI 1 Maospatihun pelajaran 2014/2015.
Peningkatkan hasil belajar siswa ini dapat dibaktildengan meningkatnya nilai rata-rata
kelas yang pada pertemuan | menunjukkan angka 6d#82 berubah meningkat pada
pertemuan Il menjadi 61,84 dan meningkat lagi pg@atemuan I[II menjadi 72,39.
Sedangkan peningkatan ketuntasan siswa dapat thianlkdengan meningkatnya ketuntasan
belajar yang pada pertemuan | menunjukkan angkd22&rubah meningkat pada pertemuan
I menjadi 42,11 dan meningkat lagi pada pertemilianmenjadi 89,47. Kecuali itu,
peningkatan hasil belajar siswa disebabkan karestartlarikan siswa terhadap metode
pembelajaran kooperatiGroup Investigation (Gl), sehingga siswa dapat dengan mudah
menguasai materi pembelajaran. Sedangkan peranam dalam penerapan metode
pembelajaran kooperai@roup Investigation (Gl) sangat penting. Hal ini disebabkan karena
guru merupakafigur yang bertugas memberi motivator dan fasilitatetasevaluator dalam
proses pembelajaran sehingga dapat memberikan ld@uodbagi siswa untuk memahami
materi dan berujung pada meningkatnya kompetensnbpkajaran siswa utamanya
kompetensi pembelajaran akuntansi.
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Saran

1. Agar dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belsg@mwa, guru hendaknya dapat
menyajikan metode pembelajaran kooper&@tibup Investigation (GI) dengan baik dengan
mengupayakan penggunaan metode dan media pemaelggrg menarik bagi siswa.

2. Agar dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belage@mwa, guru hendaknya dapat
menyajikan metode pembelajaran kooper&@ibup Investigation (Gl) dengan baik sesuai
dengan langkah-langkah metode pembelajaran tersebut

3. Karena peranan guru pada metode pembelajaran fadibfaroup Investigation (Gl) sangat
penting, maka disarankan dan diharapkan guru barseduk lebih aktif memberikan saran
dan kritikan pada setiap tahap pelaksanaan perabahajni, baik pada tahap pendahuluan,
tahap inti maupun pada tahap penutup.
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